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 Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan guru di SD Negeri 1 Angata melalui pelatihan teknologi 
platform. Proses pelatihan ini dilakukan dalam tiga tahap: survei 
awal untuk menentukan kebutuhan, pelatihan praktis penggunaan 
teknologi platform, dan pendampingan dan evaluasi setelah 
pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan guru, terutama dalam penggunaan Platform Guru 
dalam Pembelajaran, Profil Guru & Pengembangan Kompetensi, 
Platform Sumber Daya Sekolah, dan Dashboard Rapor Pendidikan. 
Guru menjadi lebih percaya diri, mahir, dan termotivasi untuk 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran dan pengelolaan 
sekolah. Namun, disarankan untuk memberikan akses internet 
yang memadai dan pelatihan lanjutan secara teratur karena 
keterbatasan jaringan internet menjadi tantangan utama. Kegiatan 
ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis platform dapat 
membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran menjadi 

sangat penting di era digital saat ini. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru 

menyadari pentingnya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran, banyak yang masih menghadapi kesulitan untuk 

memanfaatkannya dengan baik [1]. Oleh karena itu, pelatihan yang berpusat pada 

penguasaan teknologi platform dapat membantu guru untuk menggunakan alat 

digital lebih baik dalam pengajaran mereka. Pada gilirannya, ini dapat 

menghasilkan peningkatan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

[2]. Kurikulum bebas yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia juga menuntut 
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guru untuk lebih inovatif dan kreatif. Pelatihan teknologi platform menjadi sangat 

relevan dalam konteks ini karena dapat membantu guru membuat pembelajaran 

yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa pelatihan yang meningkatkan kemampuan guru akan 

berdampak positif bagi guru dan siswa serta lingkungan sekolah secara 

keseluruhan [3]. Saat ini telah banyak berkembang berbagai teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan dunia pendidikan seperti penggunaan 

platform pada proses pembelajaran. Pemilihan platform pembelajaran yang tepat 

akan memberikan hasil pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi yang 

ada. Platform pembelajaran daring untuk mendukung proses pembelajaran 

sangatlah beragam, mulai dari media yang menawarkan untuk mengirim pesan dan 

ada juga yang menawarkan dengan dapat menampilkan video. Umumnya platfrom 

pembelajaran yang digunakan yaitu aplikasi zoom, google meet, whatsapp, e-

learning, email, google form, schoology, microsoft teams, google classroom [4]. 

Guru dapat menggunakan berbagai platform pembelajaran untuk dijadikan 

alat bantu dan mempermudah dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Dengan menggunakan platform pembelajaran guru dapat berbagai ilmu 

pengetahuan dengan mudah kepada siswa. Penggunaan platform pembelajaran 

dapat meningkatkan minat siswa terhadap informasi yang disampaikan guru 

selama proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami materi 

pembelajaran dengan baik, sehingga sekolah dituntut untuk mengembangkan 

suatu sistem informasi dan komunikasi ataupun platform pembelajaran. 

Berkaitan dengan suatu platform pembelajaran yang unggul, bagaimanapun 

ada faktor lain yang harus mengikutinya yaitu kemampuan guru dalam memahami 

dan menggunakan platform dimaksud. Jika sudah disediakan suatu platform 

pembelajaran yang unggul namun guru kurang atau belum memahami dan belum 

dapat menggunakannya dipastikan efektivitas Pembelajaran akan sangat 

terhambat apalagi yang pembelajarannya jarak jauh. Untuk itulah guru harus selalu 

mengikuti perkembangan teknologi utamanya yang berkaitan dengan platform 

pembelajaran [5]. 

Penggunaan berbagai platform digital dan aplikasi yang dapat membantu 

proses pembelajaran akan dibahas dalam pelatihan ini. Beberapa contoh platform 

digital ini termasuk sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan aplikasi 

pembelajaran interaktif. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang teknologi ini, 

guru diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran 

[6]. Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk membangun komunitas belajar di antara 

guru, yang memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan strategi untuk 

menerapkan teknologi dalam pembelajaran [7]. Pandemi COVID-19, transformasi 

digital pendidikan telah dipercepat. Guru harus beradaptasi dengan pendekatan 

pembelajaran online. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik harus memiliki 

keterampilan teknologi yang memadai untuk melaksanakan pembelajaran secara 

efektif [8]. Tujuan pelatihan teknologi platform di SD Negeri 1 Angata adalah untuk 

memberi guru kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa mereka.  

 



33 

 

Pelatihan meningkatkan kemampuan guru di SD Negeri 1 Angata untuk 

menggunakan teknologi dengan tujuan membuat pembelajaran lebih menarik dan 

efektif. Pelatihan dilakukan menjadi harapan tersendiri bagi guru di sekolah guna 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa mereka [9]. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan guru dapat 

ditingkatkan dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa [10]. Selain 

itu, pentingnya teknologi untuk membangun karakter siswa akan dibahas dalam 

pelatihan ini. Dengan menggunakan platform digital, guru dapat memasukkan nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademik tetapi juga mengembangkan karakter yang baik [11]. Ini 

sangat penting untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki sifat mulia. 

Pelatihan teknologi platform untuk meningkatkan kemampuan guru di SD 

Negeri 1 Angata adalah langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di era digital. Dengan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru dalam 

menggunakan teknologi, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan efektif. Pada akhirnya, ini akan berdampak positif pada prestasi 

belajar siswa [12]. Diharapkan bahwa pelatihan ini dapat menjadi model bagi 

sekolah lain untuk menerapkan pelatihan serupa, sehingga mereka dapat 

memperluas dampak positifnya di tingkat yang lebih besar.  

 

METODE  

Program PKM ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Angata sebagai mitra 

dan memiliki partisipasi menyediakan lokasi dan guru untuk mengikuti kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan menyediakan ruangan yang akan 

digunakan saat pelatihan serta mempersiapkan laptop maupun tablet bantuan 

afirmasi disekolah tersebut, dengan sasaran para guru. Tiga tahapan yang 

dilakukan yaitu pertama, pelatihan penggunaan teknologi platform meliputi 

pengetahuan dasar tentang Aplikasi platform, pemilihan platform yang sesuai 

dengan kondisi mitra. Kedua, pendampingan kepada para peserta pelatihan guna 

memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai fitur – fitur teknologi platform 

serta memiliki keterampilan menggunakan teknologi platform. Ketiga, monitoring 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sebulan sekali dalam kurung waktu enam 

bulan. Prosedur penyelesaian masalah dengan kegiatan PKM pada mitra kelompok 

guru dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Pendampingan
dalam penggunaan
teknologi platfrom

Pelatihan
penggunaan
platform

Monitoring hasil 
evaluasi kegiatan

Umpan balik dan 
penyempurnaan

Evaluasi setelah 
penyempurnaan

Penyimpulan hasil 
kegiatan dan 

penyusunan laporan 
kegiatan
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HASIL DAN DISKUSI 
Hasil  

Pelatihan teknologi platform di sd negeri 1 angata meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru. berikut ini adalah penjelasan lebih rinci 

tentang hasil pelatihan yaitu: pertama, peningkatan pemahaman dasar guru 

sebelum pelatihan, banyak guru belum familiar dengan ide-ide tentang teknologi 

platform pendidikan setelah mengikuti pelatihan mereka memahami bagaimana 

teknologi platform dapat membantu pengelolaan sekolah dan pembelajaran secara 

lebih efisien. kedua, penguasaan pengelolaan data guru pelatihan mengajarkan 

penggunaan platform profil guru, yang membantu guru menilai kinerja mereka dan 

merencanakan pengembangan kompetensi berdasarkan data yang terintegrasi, 

mengajarkan guru cara menggunakan platform sumber daya sekolah secara efektif 

untuk mengatur inventaris, alokasi anggaran, dan sumber daya pendidikan lainnya 

dengan lebih baik. ketiga, pemanfaatan dashboard rapor pendidikan pelatihan ini 

juga membantu guru memahami cara menggunakannya untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa dan membuat rencana untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mengembangkan kemampuan desain pembelajaran digital dengan platform guru 

dalam pembelajaran membantu guru membuat modul pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat diintegrasikan dengan berbagai media digital, seperti 

presentasi interaktif, kuis online, dan video. Berikut ini foto kegiatan pelatihan yang 

dilakukan:  

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan   Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan 

 

Meningkatnya motivasi guru juga menjadi poin hasil pelatihan yang 

dilakukan terlihat pada pengelolaan waktu yang lebih efektif dimana guru 

menganggap teknologi patform membantu mereka mengelola waktu dengan lebih 

efisien, pencatatan nilai dan membuat laporan dapat diselesaikan dengan lebih 

cepat. pelatihan ini berhasil menumbuhkan motivasi untuk belajar lebih banyak dan 

mengikuti perkembangan teknologi sebab guru percaya penguasaan teknologi 

platform sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. pelatihan ini 

membantu guru lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. selain itu, hasil kegiatan ini mendorong sekolah untuk 
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segera menyediakan akses internet untuk mendukung keberlanjutan teknologi 

platform. 

 Diskusi 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Guru dalam situasi ini tidak hanya 

bertindak sebagai pendidik tetapi juga sebagai penganjur yang mampu membuat 

lingkungan belajar yang menarik dan kreatif. Studi menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi profesional guru dapat berkontribusi signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional guru 

harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan pendidikan. [13]. Pelatihan berbasis 

praktik reflektif adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru. Pelatihan ini memungkinkan 

guru untuk menganalisis dan mengevaluasi praktik mengajar mereka sendiri dan 

menemukan cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [14]. Dengan 

melibatkan guru dalam proses refleksi, mereka dapat lebih memahami kekuatan 

dan kelemahan metode pengajaran mereka dan memperbaikinya. 

Pelatihan yang berfokus pada penggunaan TIK juga sangat penting. 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru masih menghadapi kesulitan dalam 

memanfaatkan TIK secara optimal dalam pembelajaran di era modern, meskipun 

mereka menyadari pentingnya TIK sebagai media pembelajaran [15]. Akibatnya, 

pelatihan yang berfokus pada penguasaan teknologi platform dapat membantu 

guru untuk lebih memahami dan menggunakan alat digital dalam pengajaran. 

Meningkatkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. 

Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan dan strategi kepemimpinan yang efektif 

dapat membantu pertumbuhan profesional guru. Kepala sekolah yang cerdas dapat 

mendorong guru untuk terus belajar dan berinovasi dalam pengajaran mereka, 

yang menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Meningkatkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. 

Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan dan strategi kepemimpinan yang efektif 

dapat membantu pertumbuhan profesional guru. Kepala sekolah yang cerdas dapat 

mendorong guru untuk terus belajar dan berinovasi dalam pengajaran mereka, 

yang menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan [16]. 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia juga menuntut guru 

untuk lebih inovatif dan kreatif. Pelatihan teknologi platform menjadi sangat relevan 

dalam konteks ini karena dapat membantu guru membuat pembelajaran yang lebih 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

pelatihan yang meningkatkan kemampuan guru akan bermanfaat bagi guru dan 

siswa serta lingkungan sekolah secara keseluruhan [17]. 

Pelatihan yang menggunakan teknologi untuk mengembangkan karakter 

siswa sangat penting. Dengan menggunakan platform digital, pendidik dapat 

memasukkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga mengembangkan karakter yang 

baik [18]. Ini sangat penting untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga memiliki sifat mulia. masalah yang terkait dengan 

pengembangan profesional guru harus dipertimbangkan. Penelitian menunjukkan 
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bahwa banyak guru menghadapi masalah dalam mengikuti program 

pengembangan profesional, seperti kekurangan waktu dan dukungan sekolah [19]. 

Oleh karena itu, kebijakan harus mendukung guru untuk mengikuti program 

pelatihan dan pengembangan. Diharapkan bahwa dengan menciptakan budaya 

belajar di antara guru, kerja sama dan diskusi antar guru dapat membantu mereka 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka [20]. 

Program pendampingan dan mentoring dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru. Program ini memberikan kesempatan kepada 

guru yang lebih berpengalaman untuk membimbing guru yang baru, 

memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman satu sama lain. Menurut 

penelitian, mentoring dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dan kompetensi 

mereka dalam mengajar [21]. Membangun sistem evaluasi yang berfungsi sangat 

penting untuk mengukur peningkatan kompetensi guru. Dengan sistem yang jelas, 

guru dapat mengetahui seberapa jauh mereka telah berkembang dan di mana 

mereka masih perlu meningkatkan. Studi menunjukkan bahwa evaluasi yang baik 

dapat membantu guru mendapatkan umpan balik yang bermanfaat, yang 

memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan [22]. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru merupakan langkah penting 

menuju peningkatan kualitas pendidikan. Melalui pelatihan yang tepat, 

pemberdayaan kompetensi sosial, dukungan kepemimpinan, dan integrasi 

teknologi, guru diharapkan lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era 

modern ini. Akibatnya, kualitas pendidikan di Indonesia dapat terus meningkat dan 

siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih baik. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian Di SD Negeri 1 Angata yang mencakup pelatihan 

teknologi platform memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi guru. Guru yang sebelumnya tidak tahu bagaimana 

menggunakan teknologi platform kini dapat menggunakan berbagai fitur yang 

tersedia, seperti dashboard Rapor Pendidikan, Platform Sumber Daya Sekolah, 

Platform Guru mengenai Profil Guru dan Pengembangan Kompetensi. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis para guru tetapi 

juga membantu mereka dalam desain pembelajaran digital, mengelola data, 

menggunakan teknologi untuk manajemen sumber daya, dan analisis hasil belajar 

siswa. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keinginan dan keyakinan guru untuk 

menggunakan platform teknologi ini sebagai alat pembelajaran kontemporer. 
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